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Abstrak. This study aims to determine the effect of the physical work environment and organizational
culture on work productivity, both partially and simultaneously. This study was conducted using
quantitative methods involving employees of PT. Synum as the sample. The technique used to determine
the sample in this study was a saturated sample, involving the entire population as a sample of 69
respondents. Data analysis included validity tests, reliability tests, classical assumption tests, regression
coefficient tests, correlation coefficient tests, determination coefficient tests, and hypothesis tests. The
research results obtained the multiple linear regression equation Y = 4.045 + 0.115 X1 + 0.810 X2, with
a coefficient of determination of 0.793, meaning that the Physical Work Environment (X1) and
Organizational Culture (X2) influence Work Productivity by 79.3%, with the remaining 0.01% influenced
by variables outside the scope of this study. The partial test results for the Physical Work Environment
(X1) on Work Productivity (Y) were (9.419 > 1.667) with a significance level of 0.001 < 0.05, thus
rejecting HO and accepting Ha. Therefore, there is a positive and significant partial effect of the Physical
Work Environment (X1) on Work Productivity (Y). Furthermore, Organizational Culture (X2) on Work
Productivity (Y) is (16.092 > 1.667) with sig. 0.001 < 0.05, thus HO is rejected and Ha is accepted,
indicating that there is a positive and significant partial effect of the Organizational Culture (X2) variable
on Work Productivity (Y). Furthermore, in the simultaneous test of the Physical Work Environment (X1)
and Organizational Culture (X2) variables on Work Productivity (Y), the result is (130.998 > 3.136) with
a significance level of 0.001 < 0.05, thus HO is rejected and Ha is accepted, indicating that there is a
positive and significant simultaneous effect of the Physical Work Environment (X1) and Organizational
Culture (X2) variables on Work Productivity (Y).
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Budaya
Organisasi terhadap Produktivitas Kerja baik secara parsial maupun secara simultan. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dengan melibatkan karyawan PT. Synum sebagai
sampelnya. Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel dalam peneltian ini adalah sampel jenuh,
dengan melibatkan seluruh populasi sebagai sampel sebanyak 69 responden. Analisis data yang digunakan
mencakup uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, uji koefisien regresi, uji koefisien korelasi, uji
koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian diperoleh persamaan uji regresi linier berganda
Y=4,045 + 0,115 X1 + 0,810 X2, nilai koefisien determinasi sebesar 0,793 artinya Lingkungan Kerja
Fisik (X1) dan Budaya Organisasi (X2) berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja sebesar 79,3% sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. Hasil uji parsial untuk Lingkungan Kerja Fisik (X1)
terhadap Produktivitas Kerja (Y) sebesar (9,419 > 1.667) dengan sig. 0,001 < 0,05 dengan demikian HO
ditolak Ha diterima, sehingga secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan pada variabel
Lingkungan Kerja Fisik (X1) terhadap Produktivitas Kerja (Y). Selanjutnya, Budaya Organisasi (X2)
terhadap Produktivitas Kerja (Y) sebesar (16,092 > 1.667) dengan sig. 0,001 < 0,05 dengan demikian HO
ditolak Ha diterima, sehingga secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan pada variabel Budaya
Organisasi (X2) terhadap Produktivitas Kerja (Y). Selanjutnya, pada uji simultan variabel Lingkungan
Kerja Fisik (X1) dan Budaya Organisasi (X2) terhadap Produktivitas Kerja (Y) sebesar (130,998 > 3.136)
dengan sig. 0,001 < 0,05 dengan demikian HO ditolak Ha diterima, sehingga secara simultan terdapat
pengaruh positif dan signifikan pada variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Budaya Organisasi (X2)
terhadap Produktivitas Kerja (Y).

Kata Kunci: Lingkungan Kerja Fisik, Budaya Organisasi, Produktivitas Kerja

Received September 30, 2025; Revised Oktober 31, 2025;Accepted November 25, 2025
* Candra Dewi, candradewi006@gmail.com



Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Dan Budaya Organisasi Terhadap
Produktivitas Kerja Pada PT. Syajarotun Nuqud Mubarok (Synum)

PENDAHULUAN

Produktivitas di tempat kerja adalah salah satu faktor terpenting dalam kesuksesan
perusahaan, terutama pada sektor konstruksi di mana efisiensi dan produktivitas di tempat kerja
sangat penting. Dengan adanya kemajuan teknologi dan persaingan bisnis, perusahaan harus
memastikan bahwa produktivitas karyawan tetap optimal agar dapat bersaing secara kompetitif.
Namun, dalam praktiknya, terdapat berbagai tantangan yang dapat mempengaruhi produktivitas
tenaga kerja, baik dari aspek individu maupun lingkungan kerja. Oleh karena itu, penelitian ini
berfokus pada permasalahan produktivitas kerja karyawan berdasarkan indikator utama, yaitu
kemampuan, peningkatan hasil, etos kerja, pengembangan diri, kualitas kerja, dan efisiensi.
Berikut lampiran data produktivitas kerja karyawan :

Tabel 1.1 Data Produktivitas Kerja PT. Synum

No Indikator Keterangan 2022 | 2023 | 2024

I | Kemampuan Ketepatan penyelesaian 80% | 89% | 95%
provek

2 Mutu Kualitas hasil pekerjaan 85% | 92% | 96%

3 | Efisiensi Efisionsi penggunaan 72% | 80% | 89%
material

" Semangat kerja kT:ik ke an tenaga 88% | 93% | 98%

5 |Meningkatkanhasil yang | 1oy o4 iniciatif tim kerja 75% | 85% | 94%

dicapai

6 | Pengembangan diri Upaya pengembangandiri | 700, | goo, | 9004

karyawan

Sumber: Data Sekunder PI. Symum, 2025.

Berdasarkan tabel di atas, Produktivitas kerja PT Syajarotun Nuqud Mubarok pada 2022—
2024 menunjukkan tren peningkatan di seluruh indikator. Ketepatan penyelesaian proyek,
kualitas hasil pekerjaan, efisiensi material, kehadiran tenaga kerja, inisiatif tim, hingga upaya
pengembangan diri karyawan semuanya mengalami kenaikan signifikan dari tahun ke tahun.
Meskipun target 100 persen belum sepenuhnya tercapai, capaian hingga 2024 sudah mendekati
maksimal dan mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan kinerja serta
pengelolaan sumber daya manusia. Kualitas kerja adalah indikator penting yang harus
dipertimbangkan. Karyawan diharapkan untuk tidak hanya menyelesaikan tugas tepat waktu,
tetapi juga mematuhi standar yang telah ditetapkan perusahaan. Pada situasi tertentu, ada
kemungkinan bahwa peningkatan jam kerja atau produktivitas dapat mempengaruhi tingkat
konsentrasi dan tekanan di tempat kerja. Oleh karena itu, perusahaan harus memastikan adanya
sistem kerja yang dapat menyeimbangkan antara produktivitas dan kualitas hasil kerja

Tabel 1.2 Data Pra Survey Lingkungan Kerja Fisik PT. Synum

No . - Jawaban Responden
Indikator Pernyataan Ya Tidak

25 183% | 5 | 17% 30

Total

Saya merasa pencahavaan di area
kerja sava sudah cukup terang
2 Sirkulasi | Udara di ruang kerja terasa segar 19
udara dan tidak pengap
Suasana kerja di kantor cukup 5
tenang dan tidak bising -
Kebersihan di lingkungan kerja
4 | Kebersthan | memberikan kenyamanan saat 22 | 73% | 8 |27% 30
bekerja

Saya memiliki cukup ruang untuk
bergerak bebas saat bekeria
Perusahaan menyediakan alat-alat

keselamatan kerja yang memada
Sumber : Data Pra Survey, 2023

1 | Pencahayaan

63% | 11 | 37% 30

3 | Kebisingan 5183%| 5 |17% 30

5 | Ruang Gerak 17 | 57% | 13 | 43% 30

6 Keamanan 19 | 63% | 11 | 37% 30

Berdasarkan data pada tabel di atas, Berdasarkan hasil pra-survey terhadap 30 responden
mengenai lingkungan kerja fisik, dapat diketahui bahwa sebagian besar karyawan merasa
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pencahayaan di area kerja sudah memadai, suasana kerja relatif tenang, dan kebersihan
lingkungan kerja memberikan kenyamanan saat bekerja. Selain itu, cukup banyak karyawan yang
menilai sirkulasi udara di ruang kerja sudah mendukung, ruang gerak yang tersedia cukup untuk
beraktivitas, serta perusahaan telah menyediakan alat keselamatan kerja. Walaupun demikian,
masih terdapat sebagian responden yang memberikan jawaban berbeda, yang dapat dimaknai
sebagai masukan berharga agar perusahaan terus melakukan peningkatan pada aspek-aspek
tertentu. Secara keseluruhan, hasil pra-survey ini menunjukkan bahwa kondisi lingkungan kerja
fisik di perusahaan telah berada pada kategori baik, namun tetap terbuka peluang untuk
penyempurnaan guna menciptakan suasana kerja yang semakin nyaman dan produktif

Tabel 1.3 Data Pra Survey Budaya Organisasi PT. Synum

Jawaban

No | Indikator Pernyataan Responden Total
Ya Tidak

Saat mencoba sesuatu yang bary,

Inovasi dan
: perusahaan mendukung dengan i 37
1 f?:f:mbdaﬂ pertimbangan risiko vang diperhitungkan 27190% (3| 10% | 30
. demi perbaikan proses kerja
Perhatian Perusahaan  meneckankan  pentingnya

(3]

5 e i . 24 |1 80% | 6| 20% | 30
terhadap detail | ketelitian dalam menyelesaikan tugas
Keberhasilan kerja saya diukur berdasarkan |

3 | Orientasi hasil ; : 22|73% ) 8|27% | 30
pencapaian target vang jelas
Orientasi Hubungan antar karyawan dibangun atas | . e | ol
4 orang dasar saling menghargai dan menghormati | © 3[83%]5[{17% | 30

Organisasi saya mendorong kolaborasi dan | o/ o/
kerja sama antar anggota tim 26| 87% | 4| 13% | 30
Keagresifan Karyawan didorong untuk bekerja cepat | ; o
6 dan efisien dalam menghadapi tantangan 21(70%] 9] 30% | 30

Sumber: Data Pra Survey, 2025

5 | Orentasi tim

Dari hasil prasurvey terhadap 30 responden, secara umum budaya organisasi dinilai positif.
Sebagian besar karyawan merasakan dukungan perusahaan dalam inovasi, kerja sama tim, dan
hubungan antar karyawan, yang tercermin dari tingginya persentase jawaban Ya. Selain itu,
mayoritas juga menilai keberhasilan kerja diukur melalui target yang jelas serta adanya dorongan
untuk bekerja cepat dan efisien. Namun demikian, masih ada beberapa hal yang harus diperbaiki
oleh perusahaan terkait budaya organisasi yang diterapkan

KAJIAN TEORI
Lingkungan Kerja

Ada beberapa ahli yang menjelaskan tentang lingkungan kerja. Menurut (Prasetyo, 2021)
lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi dimana seorang
bekerja metode kerjanya serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai
kelompok. Lingkungan kerja fisik merupakan salah satu lingkungan kerja yang harus
diperhatikan oleh perusahaan demi terciptanya suatu kondisi yang nyaman bagi para
karyawan dalam melakukan seluruh aktivitas perusahaan, (Krisyanto, 2022)

Budaya Organisasi

Menurut (Tuala, 2022, p 4) definisi budaya organisasi, budaya organisasi adalah suatu pola
asumsi-asumsi mendasar yang berkaitan dengan keyakinan, nilai dan perilaku diciptakan dan
dikembangkan oleh suatu organisasi sebagai alat untuk menentukan tujuan, konsensus,
keunggulan, prestasi (kinerja), inovasi, persatuan, keakraban dan integritas organisasi yang
memberikan norma atau pedoman kepada anggotanya organisasi memecahkan masalah dengan
cara yang sama organisasi eksternal dan internal untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangan organisasi
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Produktivitas Kerja

Secara umum, yang dimaksud dengan produktivitas kerja adalah perbandingan antara
keseluruhan sumber daya yang digunakan (input) dengan hasil yang dihasilkan (output).
Peningkatan produktivitas kerja di dalam perusahaan harus dilakukan secara profesional agar
dapat memenuhi kebutuhan karyawan, kapasitas organisasi, dan persyaratan lainnya.
Produktivitas kerja memiliki pertimbangan penting yang harus diperhatikan oleh perusahaan. Jika
produktivitas kerja tidak berjalan dengan baik, maka akan menyebabkan penurunan ambang batas
produktivitas kerja. Biasanya diakibatkan jumlah tenaga kerja dengan hasil yang ingin dicapai,
rendahnya keinginan karyawan untuk bekerja, tidak tepat waktu dalam menyelesaikan pekerjaan,
beban pekerjaan yang tidak sesuai dengan kemampuan karyawan, dan kurangnya komunikasi
yang baik antara atasan dengan bawahan (Lilia dkk., 2020).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2023:65) penelitian asosiatif kausal bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara dua variabel, atau lebih spesifik lagi, sebab akibat dari dua variabel independen dan
dependen. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu metode yang
menitikberatkan pada data angka dan analisis statistik. Menurut (Syahrizal & Jailani, 2023),
penelitian kuantitatif umumnya terbagi ke dalam beberapa jenis, seperti deskriptif, korelasional,
kausal-komparatif, dan eksperimen. Metode penelitian kuantitatif memiliki keunggulan dari sisi
efisiensi, karena analisis biasanya dilakukan dengan menggunakan sampel untuk menjawab
permasalahan yang diteliti. Selain itu, dalam kondisi tertentu, pendekatan ini juga mampu
memberikan penjelasan yang lebih akurat dan terukur terhadap fakta yang ditemukan di lapangan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja Fisik
Pean:;l:aan R - hitung | R - tabel Keterangan
1 0,278 0,237 Valid
2 0,603 0,237 Valid
3 0,449 0,237 Valid
4 0,348 0,237 Valid
5 0.404 0,237 Valid
6 0,592 0,237 Valid
7 0,588 0,237 Valid
8 0,560 0,237 Valid
9 0,532 0,237 Valid
10 0,565 0,237 Valid
11 0,559 0,237 Valid
12 0,591 0,237 Valid

Sumber : Data diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji validitas dari variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1), diperoleh hasil
Thiung > Twbel dengan demikian, semua pernyataan dalam kuesioner dinyatakan valid. Artinya,
kuesioner ini sudah sesuai dan dapat digunakan sebagai sumber data yang dapat diolah dalam
penelitian
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Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Budaya Organisasi

Pean::traan R - hitung | R - tabel Keterangan
1 0,676 0,237 Valid
2 0,601 0,237 Valid
3 0,594 0,237 Valid
4 0,492 0237 Valid
5 0,513 0,237 Valid
6 0,498 0,237 Valid
7 0,610 0,237 Valid
8 0,577 0.237 Valid
9 0,620 0.237 Valid
10 0,594 0,237 Valid
11 0,681 0,237 Valid
12 0,643 0,237 Valid

Sumber : Data diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji validitas dari variabel Budaya Organisasi (X2), diperoleh hasil
Thitng > Tabel dengan demikian, semua pernyataan dalam kuesioner dinyatakan valid. Artinya,
kuesioner ini sudah sesuai dan dapat digunakan sebagai sumber data yang dapat diolah dalam
penelitian

Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas Produktivitas Kerja

Pe rﬁ:::“n R - hitung | R - tabel Keterangan
1 0,576 0.237 Valid
2 0,267 0,237 Valid
3 0,697 0,237 Valid
4 0,499 0,237 Valid
5 0,631 0,237 Valid
6 0,647 0,237 Valid
7 0.608 0.237 Valid
8 0,524 0,237 Valid
9 0,571 0,237 Valid
10 0,624 0,237 Valid
11 0,683 0,237 Valid
12 0,732 0,237 Valid

Sumber : Data diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji validitas dari variabel Produktivitas Kerja (Y), diperoleh hasil
Thitung > Twbel dengan demikian, semua pernyataan dalam kuesioner dinyatakan valid. Artinya,
kuesioner ini sudah sesuai dan dapat digunakan sebagai sumber data yang dapat diolah dalam
penelitian

Uji Reliabilitas
Tabel 4.12 Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Nilai Cronbach’s Standar Keterangan
Alpha Cronbach’s Alpha
Lingkungan Kena Fisik (X1) 0,744 0,70 Reliable
Budaya Organisasi (X2) 0,830 0,70 Reliable
Produktivitas Kerja (Y) 0,829 0.70 Reliable

Sumber : Data diolah, 2025
Berdasarkan tabel 4.12 seluruh variabel penelitian menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha di atas
standar minimum 0,70. Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) memiliki nilai 0,744, Budaya
Organisasi (X2) sebesar 0,830, dan Produktivitas Kerja (Y) sebesar 0,829. Nilai-nilai tersebut
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menandakan bahwa setiap butir pernyataan pada kuesioner konsisten dalam mengukur variabel
yang dimaksud. Dengan demikian, instrumen penelitian ini dapat dikatakan andal dan layak
digunakan untuk tahap pengumpulan data

Uji Normalitas
Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmog Smi Test
Unstandardized
Residual
N 69
Normal Mean 0000000
P - Std. Deviation 3.26689333
Absolute .100
Most Extreme
Differences Positive 100
Negative -072
Test Statistic .100
Asymp. Sig. (2-tailedy 085
Sig 086
Moute Carlo 9% o e
Sig. (2-tailed)’ Confidence Upper 054
Interval Bound
a. Test distnbution 1s Normal.
b. Calculated from data.
. Lilliefors Significance C
d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting
seed 2000000.

Sumber : Quiput SPSS Versi 29, 2025

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,085,
yang berarti lebih besar dari 0,05. Artinya, data residual dalam penelitian ini berdistribusi normal

Uji Multikolineritas
Tabel 4.14 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients*
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coeflicients Statistics
B Std. Beta Toleranc VIF
Error e
1] (Constant) 1.045 2792 1429 | 15
il
Lingkungan 115 097 110 1.191 23 355 2.813
Kerja Fisik 8
Budaya 810 093 .803 8.668 <0 355 2.813
Organisasi 01
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Sumber : Ouiput SPSS Verst 29, 2023

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel Coefficients, baik Lingkungan Kerja Fisik
maupun Budaya Organisasi memiliki nilai 7olerance sebesar 0,355 > 0,10 dan VIF sebesar 2,813
< 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas pada
kedua variabel tersebut

Uji Autokorelasi
Tabel 4.16 Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin-Watson
Model Summary®

10 R R Square Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson

1 8942 .799 793 3.316 1.389

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Lingkungan Kera Fisik

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Sumber : Output SPSS Versi 29, 2025

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel 4.16, diperoleh nilai Durbin-Watson (DW) sebesar
1,389 yang berada pada interval 1,100 — 1,550 yang artinya tanpa kesimpulan dalam model regresi
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pada penelitian. Jika dibandingkan dengan nilai DW pada tabel berdasarkan tingkat kepercayaan
0,05, jumlah sampel 69, dan dua variabel independen (K), diperoleh nilai dL = 1,5507 dan dU =
1,6697. Karena DW < dL (1,389 < 1,5507), artinya tidak terdapat kesimpulan namun bisa saja
terdapat gejala autokorelasi. Untuk mengatasi hal ini, peneliti melakukan metode Cochrane-
Orcutt, yang bertujuan untuk memperbaiki model regresi sehingga nilai Durbin-Watson menjadi
lebih mendekati 2 dan autokorelasi dapat diminimalkan. Menurut (Ghozali 2023:135) metode
Cochrane-Orcutt dapat digunakan untuk mengatasi autokorelasi dan menghasilkan nilai DW
(Durbin-Watson) yang baru, yang kemudian digunakan untuk menentukan apakah model regresi
terbebas dari autokorelasi
Tabel 4.17 Hasil Uji Autokorelasi dengan Cochrane-Orcutt

Model S y®
Mode R R Square Adjusted R Std. Error of Durbin-
1 Square the Estimate Watson
1 888 789 782 3.15096 1.832

a Predictors: (Constant), LAG_X2, LAG_X1

b. Dependent Variable: LAG_Y
Sumber ; Output SPSS Versi 25, 2025

Berdasarkan hasil uji autokorelasi setelah dilakukan pengobatan menggunakan metode Cochrane-
Orcutt, diperoleh nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 1,832. Dengan tingkat signifikansi 5%,
jumlah sampel (n = 69), dan jumlah variabel bebas (k = 2), diperoleh nilai dU = 1,6697 dan 4 —
dU = 2,3303. Karena nilai DW berada di antara dU dan 4 — dU (1,6697 < 1,832 < 2,3303), dan
bisa dilihat dari pedoman interpretasi uji Durbin — Watson terletak pada rentang 1,550 — 2,460
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala
autokorelasi

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4.18 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients*
Model Unstandardized Standardi t Sig.
Coefficients d
Coefficient
s
B Std. Emror Beta
1 Constant) 6.441 1.760 3.660 <001
Lingkungan Kerja -.030 061 -.096 - 483 629
Fisik
Budaya Organisasi -.036 039 -.18% -951 345
a. Dependent Variable: Abs RES

Sumber : Quiput SPSS Verst 29, 2025
Berdasarkan tabel 4.18 hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser menunjukkan bahwa
baik variabel Lingkungan Kerja Fisik maupun Budaya Organisasi tidak memiliki hubungan yang
signifikan dengan nilai absolut residual. Nilai signifikansi untuk Lingkungan Kerja Fisik sebesar
0,629 dan untuk Budaya Organisasi sebesar 0,345, keduanya lebih besar dari 0,05

Uji Regresi Linier

Tabel 4.21 Hasil Uji Regresi Linier Berganda Lingkungan Kerja Fisik (X1)
dan Budaya Organisasi (X2) terhadap Produktivitas Kerja (Y)

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 4.045 2.792 1.449 152

Lingkungan Kerja A15 097 110 1.191 238

Fisik

Budaya Organisasi 810 093 803 8.668 <.001
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Sumber : Output SPSS Versi 29, 2025
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1. Nilai konstanta 4,045 menunjukkan bahwa Produktivitas Kerja (Y) meskipun tidak
dipengaruhi oleh Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Budaya Organisasi (X2) tetap memiliki
pengaruh sebesar 4,045

2. Berdasar tabel tersebut Lingkungan Kerja Fisik (X1) memiliki pengaruh positif terhadap
Produktivitas Kerja (Y), yang artinya semakin baik kondisi Lingkungan Kerja Fisik (X1)
maka Produktivitas Kerja (Y) akan meningkat sebesar 0,115

3. Budaya Organisasi (X2) menunjukkan pengaruh positif terhadap Produktivitas Kerja (Y),
artinya semakin baik Budaya Organisasi (X2) di perusahaan, maka Produktivitas Kerja (Y)
akan meningkat sebesar 0,810

Uji Koefisien Korelasi

Tabel 4.25 Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan Lingkungan Kerja
Fisik (X1) dan Budaya Organisasi (X2) terhadap Produktivitas Kerja (Y)

Model Summary
M R R Adjusted Std. Error Change Statistics
od Squar | R Square of the R Square F dft df2 Sig. F
el e Estimate Change | Chan Change
B
1 8o 799 7193 3.31602 799 1309 2 66 <,001
98
a. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber : Output SPSS Versi 29, 2023

Berdasarkan tabel 4.25 hasil pengujian koefisien korelasi secara simultan menunjukkan nilai
kofisien korelasi sebesar 0,894 dimana nilai tersebut masuk dalam rentang interval 0,80 — 1,000
dimana interpretasi hubungan variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Budaya Organisasi (X2)
sangat kuat terhadap variabel Produktivitas Kerja (Y).

Koefisien Determinasi

Tabel 4.28 Hasil Uji Determinasi Secara Simultan Lingkungan Kerja Fisik
(X1) dan Budaya Organisasi (X2) Terhadap Produktivitas Kerja (Y)

Model Summary®?

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 8942 799 793 331602

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja Fisik
b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
Sumber : Output SPSS Versi 29, 2025

Berdasarkan tabel 4.28 hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square
0,793, artinya variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Budaya Organisasi (X2) berpengaruh
terhadap variabel Produktivitas Kerja (Y) sebesar 0,793 x 100% = 79,3%. Dimana sebesar 20,7%
lainnya dipengaruhi oleh variabel lainnya

Uji Hipotesis
Tabel 4.29 Hasil Uji t Lingkungan Kerja Fisik (X1) terhadap Produktivitas
Kerja (Y)
Coefficients*
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 11.917 3.832 3.110 003
Lingkungan Kerja 789 084 155 9.419 <,001
Fisik
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Sumber : Data olahan SPSS Versi 29, 2025
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Berdasarkan hasil uji pengolahan data pada tabel 4.29 menunjukkan nilai thiung sebesar 9,419,
yang dimana nilai thitung > ttabel (9,419 > 1.667) dan diperkuat dengan signifikan 0,001 < 0,05.
Maka dapat disimpulkan HO1 ditolak Hal diterima, dapat diartikan bahwa Lingkungan Kerja
Fisik (X1) berpengaruh terhadap Produktivitas Ketja (Y).

Tabel 4.30 Hasil Uji t Budaya Organisasi (X2) terhadap Produktivitas Kerja

¥)
Coefficients*
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Emror Beta

1 (Constant) 5.030 2.675 1.880 064

Budaya Organisasi 899 .056 .8%1 16.092 <,001
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Sumber : Data olahan SPSS Versi 29, 2025

Berdasarkan hasil uji pengolahan data pada tabel 4.30 menunjukkan nilai thitung sebesar 16,092,
yang dimana nilai thitung > ttabel (16,092 > 1.667) dan diperkuat dengan signifikan 0,001 < 0,05.
Maka dapat disimpulkan HO2 ditolak Ha2 diterima, dapat diartikan Budaya Organisasi(X2)
berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja (Y).

Tabel 4.31 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regressio 2880.901 2 1440451 130.99 <,001°
n 8
Residual 725.736 66 10.996
Total 3606.638 68
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
b. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja Fisik

Sumber : Output SPSS Versi 29, 2023

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.30 menunjukkan nilai Fhitung sebesar 130,998 yang
dimana nilai Fhitung > Ftabel (130,998 > 3,136) dan diperkuat dengan signifikan 0,001 < 0,05. Maka
dapat disimpulkan HO ditolak Ha diterima, dapat diartikan Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan
Budaya Organisasi (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap Produktivitas Kerja ().

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah diuraikan pada setiap bab
sebelumnya mengenai pengaruh Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Budaya Organisasi (X2)
terhadap Produktivitas Kerja (Y) maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Dari persamaan regresi liner sederhana Y= 11,917 + 0,789 X1 menyatakan variabel
Lingkungan Kerja Fisik (X1) secara parsial berpengaruh terhadap variabel Produktivitas
Kerja (Y). Diukur juga dari nilai koefisien determinasi 0,570, artinya variabel Lingkungan
Kerja Fisik (X1) berpengaruh terhadap variabel Produktivitas Kerja (Y) sebesar 57%.
Dibuktikan dengan hasil uji thitung > tiaber (9,419 > 1,667) dan diperkuat dengan signifikan
0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan HO1 ditolak Hal diterima, dapat diartikan bahwa
Lingkungan Kerja Fisik (X1) berpengaruh positif terhadap Produktivitas Kerja (Y).

2. Dari hasil persamaan regresi liner sederhana Y= 5,030 + 0,899 X2 menyatakan variabel
Budaya Organisasi (X2) secara parsial berpengaruh terhadap variabel Produktivitas Kerja
(Y). Diukur dari nilai koefisien determinasi 0,794, artinya variabel Budaya Organisasi (X2)
berpengaruh terhadap variabel Produktivitas Kerja (Y) sebesar 79,4%. Dibuktikan dengan
hasil uji thitung > ttabel (16,092 > 1,667) dan diperkuat dengan signifikan 0,001 < 0,05. Maka
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dapat disimpulkan HO2 ditolak Ha2 diterima, dapat diartikan Budaya Organisasi(X2)
berpengaruh positif terhadap Produktivitas Kerja (Y).

3. Berdasarkan hasil persamaan regresi linier berganda Y= 4,045 + 0,115 X1 + 0,810 X2
variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Budaya Organisasi (X2) terhadap Produktivitas
Kerja (Y) berpengaruh positif dan signifikan. Diukur dari nilai koefisien determinasi sebesar
0,793 artinya variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Budaya Organisasi (X2)
berpengaruh secara simultan terhadap variabel Produktivitas Kerja (Y) sebesar 79,3% Hal
ini dibuktikan dengan uji simultan dengan nilai Fhitung sebesar 130,998 yang dimana nilai
Fhitung > Frabet (130,998 > 3.136) dan diperkuat dengan signifikan 0,001 < 0,05. Maka dapat
disimpulkan HO ditolak Ha diterima, dapat diartikan Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan
Budaya Organisasi (X2) berpengaruh secara simultan terhadap Produktivitas Kerja (Y).
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